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USD bergerak menguat setelah dalam notulen rapat Fed terakhir tidak ditemukan konsensus mengenai
kebijakan suku bunga kedepan. Perbedaan pandangan dari banker ini membuat kejutan di pasar mata uang
vg cukup skeptis dimana ekspektasi pasar lebih condong ke kebijakan yang lebih longgar dibanding
kemungkinan kenaikan suku bunga di 2019. GBP kembali menguat terhadap USD setelah di buka di bawah
penutupan sebelumnya, PM Theresa May bersama dengan Jean Claude Juncker di siaran persnya
menyatakan pertemuannya keduanya pada Rabu kemarin sebagai konstruktif. Parlemen Inggris akan
melakukan pemilihan suara terhadap proposal PM Theresa May pada 27 Februari. GBP terakhir berada di
level 1.3060, tidak banyak berubah dibanding level sehari sebelumnya. EUR yang juga sensitif terhadap isu
Brexit terkoreksi seiring penguatan USD namun di tutup di level 1.1345 tidak banyak berubah dari
penutupan sebelumnya. Kemarin USDIDR dibuka di harga 14075, harga terus terkoreksi hingga menyentuh
level terendah di 14045. Di sesi Eropa rate tidak banyak bergerak di rentang 14045-14060 sebelum di tutup
di level 14035-14045.

Bl 7-Day RRR 6.00 2.82 0.32
FED RATE 2.50 1.90 -0.10 Pasar Obligasi
*lan-18 Pelemahan USD terhadap mata uang Asia dan termasuk IDR membuat kondisi yang lebih baik baik Obligasi

Pemerintah. Imbal hasil bergerak menyempit hingga 6-10bps, terutama untuk seri 10tahun dimana sebagian
pembeli merupakan nama-nama asing. Sedangkan lokal berpartisipasi sebagai penjual terhadap posisi
mereka yang didapat ketika lelang terakhir. Arus dana masuk berlangsung hingga penutupan pasar.

20-Feb-19 21-Feb-19  %Change
Pasar Saham

Indonesia IDR 10yr 7.85 7.74 (1.40) Setelah delapan kali berturut-turut Investor asing melancarkan aksi jual bersih saham, pada penutupan
Rabu kemarin aksi tersebut diakhiri dan berbalik melancarkan aksi beli bersih (net buy) senilai Rp450,32
Indonesia USD 10yr 4.10 4.10 0.00 miliar. Sementara itu, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) mampu tetap meningkat pada penutupan
harga, setelah berfluktuasi sepanjang perdagangan. Berdasarkan data Bloomberg, IHSG ditutup naik 0,28%
US Treasury 10yr 2.63 264 0.38 atau 18,12 poin ke level 6.512,78. Indeks saham lainnya di Asia bergerak menguat pada perdagangan hari ini,

dengan indeks Nikkei 225 dan Topix Jepang masing-masing menguat 0,43% dan 0,6%, sedangkan indeks
Shanghai Composite China menguat 0,2%. Sementara itu, indeks Hang Seng Hong Kong naik 1,01%. Kenaikan
yang terjadi di bursa saham Asia merupakan penguatan ke level tertinggi dalam 4,5 bulan terakhir di tengah
ekspektasi investor bahwa perundingan perdagangan China dan AS akan dapat menghasilkan kesepakatan
untuk mengurangi perang perdagangan. Bursa saham Amerika Serikat berakhir menguat juga pada

JIBOR (%) LIBOR (%) perdagangan Rabu kemarin setelah risalah dari pertemuan terbaru Federal Reserve menegaskan kembali

bahwa bank sentral AS akan bersikap sabar terhadap kenaikan suku bunga lebih lanjut.

1 Wk 6.26 2.4150

1 Mth 7.11 2.4804

3 Mth 7.36 2.6829

6 Mth 7.58 2.7538

1Yr 7.76 2.9060

19-Feb-19  20-Feb-19 %Change 20-Feb-19 21-Feb-19  %Change 20-Feb-19 21-Feb-19 %Change

IHSG 6,494.67 6,512.78 0.28 USD/IDR 14,070 14,050 (0.14) EUR/USD 1.1269 1.1344 0.67

LQ 45 1,013.95 1,019.33 0.53 EUR/IDR 15,884 15,938 0.34 UsSD/JPY 111.02 110.68 (0.30)
JPY/IDR 126.96 126.96 0.00

S&P 500 (US) 2,779.76 2,784.70 0.18 (©00) GBP/USD L2EER L3052 62
GBP/IDR 18,091 18,325 1.29

Dow Jones (US) 25,891.32  25,954.44 0.24 USD/CHF 1.0086 10003 (0.82)
CHF/IDR 13,975 14,046 0.51

Hang Seng (HK) 2822813 28,514.05 1.00 AUD/USD D G0 28
AUD/IDR 10,019 10,109 0.90

. NzZD/USD 0.6830 0.6865 0.51

Shanghai Comp (CN) 2,755.65 2,761.22 0.20 NZD/IDR 9,626 9,644 0.19

Nikkei 225 (JP) 21,302.65 21,431.49  0.60 CAD/IDR 10,635 10665  0.29 Usb/caD 13255 13170 (064)

DAX (DE) 11,309.21  11,401.97 0.81 HKD/IDR 1,796 1,790  (0.34) USD/HKD ZER2 S84 I 02

FTSE 100 (UK) 7,179.17 7,228.62 0.68 SGD/IDR 10,374 10,396 0.21 USD/SGD 1.3586 1.3514 (0.53)
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